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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Sugiyono (2016:1), mengemukakan tentang definisi penelitian bahwa 

“penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu”. Sedangkan Arikunto (2013:90), memberikan definisi tentang 

desain penelitian, menurutnya “desain penelitian adalah rencana atau rancangan 

yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kinerja keuangan 

perusahaan return on investment perusahaan sebelum dan sesudah melakukan 

right issue, maka berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini diarahkan 

kepada penelitian deskriptif dan verifikatif. Menurut Sukmadinata (2011:88) 

penelitian deskriptif adalah “Suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 

bersifat alamiah atau rekayasa manusia”. Sedangkan metode verifikatif menurut 

Arikunto (2010:8), yaitu “pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu 

hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapangan”. Dengan 

demikian metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran pelaksanaan right issue dan kinerja keuangan dengan indikator return 

on investment (ROI), pada perusahaan sektor property dan real estate yang 

melakukan right issue pada tahun 2010-2015. 

B. Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah suatu upaya penarikan batasan yang lebih 

menjelaskan ciri-ciri spesifik sebuah konsep variabel ke dalam suatu instrumen 

pengukuran. Morissan (2012:76), mengungkapkan bahwa “suatu definisi 

operasional menjelaskan dengan tepat bagaimana suatu konsep akan diukur, dan 

bagaimana pekerjaan penelitian harus dilakukan”. 
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Adapun pengertian variabel itu sendiri menurut Misbahuddin dan Hasan 

(2013:14), adalah: 

“Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai dalam 

bentuk bilangan atau konsep yang mempunyai dua nilai atau lebih pada 

suatu kontinum. Nilai suatu variabel dapat dinyatakan dengan angka atau 

kata-kata”. 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya  variabel dependen, dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah pelaksanaan right issue. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas, dalam 

penelitian ini, yang menjadi variabel terikat adalah kinerja keuangan perusahaan 

dengan indikator ROI. Definisi kinerja keuangan menurut menteri Keuangan RI 

berdasarkan keputusan nomor: 740/KMK/001/1389 tanggal 28 Juni 1989, adalah 

“prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam periode yang mencerminkan tingkat 

kesehatan bagi perusahaan”. Kemudian indikator kinerja keuangan yang dipakai 

adalah ROI. Hal tersebut dikarenakan dengan mengetahui tingkat ROI akan 

mendorong setiap manajer menaruh perhatian secara komprehensif terhadap 

hubungan antara pendapatan, biaya, dan investasi. 

Rumus untuk mengukur variabel ini adalah: 

 

 

(Syamsuddin, 2007:63 ) 

 

Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 

Tabel Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Variabel (Y) 
 Rasio 
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Return On 

Investment  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam melakukan penelitian, populasi merupakan hal yang penting karena 

merupakan sumber informasi dari penelitian yang dilakukan. Sugiyono (2016:61), 

mengemukakan bahwa ”populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Populasi bukan hanya berupa orang, melainkan obyek dan benda-benda 

alam yang lainnya. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang terdapat pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang 

dimiliki oleh subyek/obyek yang diteliti tersebut. 

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka populasi yang menjadi 

sasaran dari penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2015. 

2. Sampel 

Sugiyono (2016:62), mengemukakan pengertian dari sampel sebagai 

berikut:  

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga 

dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu”. 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 

sampling yang digunakan. Sugiyono (2016:62), mengungkapkan bahwa “Teknik 

sampling merupakan teknik pengambilan sampel”. Teknik sampel pada dasarnya 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu Probability Sampling dan Non Probability 

Sampling. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah dengan 

cara Non Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2011:122), “Non Probability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
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peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel”. Teknik Non Probability Sampling ini meliputi sampling 

sistematis, sampling kuota, sampling insidental, purposive sampling, sampling 

jenuh, dan snowball sampling.   

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah Purposive Sampling. 

Menurut Sugiyono (2016:67), “Purposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu”.  Pada umumnya pertimbangan tersebut 

disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian yang sedang diteliti. Adapun 

pada penelitian ini, populasi yang akan digunakan sebagai sampel penelitian harus 

memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: 

1) Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan merupakan perusahaan yang 

terdaftar sebagai perusahaan sektor property dan real estate. 

2) Perusahaan yang melakukan right issue minimal telah melakukan penawaran 

perdana (initial public offering) dalam jangka dua tahun sebelumnya. 

3) Perusahaan melakukan right issue antara tahun 2010 sampai dengan tahun 

2015, dan tidak melakukan aksi korporasi lain seperti: obligasi konversi, buy 

back. 

4) Perusahaan yang melakukan right issue lebih dari satu kali harus mempunyai 

jangka waktu antar – right issue minimal selama dua tahun. Hal ini untuk 

melihat pengaruh dari right issue dalam jangka waktu satu tahun. 

5) Menerbitkan data laporan keuangan selama tiga tahun berturut-turut mulai dari 

satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah kegiatan right issue, sehingga total 

data laporan keuangan yang dibutuhkan antara tahun 2009 sampai tahun 2016.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan 
Kode 

Saham 

Tahun 

Right Issue 

1 Lippo Karawaci Tbk LPKR 2010 

2 Bakrieland Development Tbk ELTY 2010 
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3 Bumi Serpong Damai Tbk BSDE 2010 

4 Intiland Development Tbk DILD 2010 

5 Sentul City Tbk BKSL 2010 

6 Moderndland Realty Tbk MDLN 2011 

7 Pakuwon Jati Tbk PWON 2011 

8 Kawasan Industri Jababeka Tbk KIJA 2011 

9 Cowell Development Tbk COWL 2012 

10 Eureka Prima Jakarta Tbk LCGP 2013 

11 Bhuwanatala Indah Permai Tbk BIPP 2015 

Sumber: IDX Fact Book 2010-2016 (data diolah) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah event study, “Event 

study merupakan sebuah pendekatan dalam penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui reaksi pasar atas terjadinya peristiwa tertentu baik peristiwa 

ekonomis, politis, sosial, maupun peristiwa lainnya” (Sukirno, 2003). Dimana 

yang menjadi peristiwa adalah adanya right issue. Sedangkan, dampaknya dilihat 

dari kinerja keuangan perusahaan (emiten) melalui rasio-rasio keuangan.  

Beberapa langkah yang perlu dilakukan saat menggunakan metode event 

sudy menurut Sukirno (2003), yaitu: 

1. Idenifikasi peristiwa (event)  

Dalam event study peneliti harus menjelaskan kepada pembaca secara runtut 

dan logis mengapa suatu peristiwa itu secara makro ataupun mikro 

berpengaruh terhadap perusahaan.  

2. Penentuan Periode Penelitian 

Berdasarkan penelitian empiris yang telah dilakukan, para peneliti 

menggunakan periode penelitian yang berbeda-beda. Semakin panjang periode 

penelitian yang digunakan makan semakin banyak hal yang bisa dilihat, 

namun hasil kesimpulannya dapat menjadi bias karena terpengaruh oleh 

peristiwa lainnya seperti corporate action lain yang dilakukan perusahaan, 

event ekonomi ataupun politik yang dapat mempengaruhi pergerakan harga 

saham. Periode pengamatan (event window) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 3 tahun, yang terdiri atas satu tahun sebelum pelaksanaan right issue 
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(t-1),  satu tahun sesudah right issue (t+1), dan pada saat pelaksanaan yang 

disebut dengan event day (t).  

3. Penentuan Sampel Penelitian 

Sampel yang akan dipilih oleh peneliti sangat dipengaruhi oleh tujuan 

penelitian, derajat kesalahan yang diinginkan, ketersediaan data, tenaga, 

waktu, dan biaya, serta homogenitas anggota populasi. Sampel yang diambil 

dan diteliti diarahkan merupakan representasi dari populasi agar hasil 

penelitian itu memiliki daya generalisasi yang baik. 

4. Pengujian Hipotesis  

Untuk menguji apakah terdapat kandungan informasi suatu peristiwa dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan uji beda dan uji pengaruh. Uji 

beda dimaksudkan untuk melihat apakah ada perbedaan kinerja perusahaan 

sebelum dan sesudah suatu peristiwa terjadi. Sedangkan untuk uji pengaruh 

dimana variabel bebasnya adalah variabel dummy yang berupa peristiwa 

(misalnya, sebelum=1 dan sesudah=2).    

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

Sekaran (2011:77) sebagai berikut: 

Data sekunder adalah data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti, beberapa sumber data sekunder antara lain bulletin 

statistik, publikasi pemerintah, informasi yang dipublikasikan dari dalam 

atau luar perusahaan, data yang tersedia dari penelitian sebelumnya, studi 

kasus dan dokumen perusahaan, data online, situs web dan internet.  

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan data dan dokumen yang sudah ada serta 

berhubungan dengan variabel penelitian. Pada penelitian ini, data diperoleh dari 

akses langsung pada website resmi diantaranya www.idx.co.id, 

www.sahamok.com, serta web lain yang memiliki keterkaitan dengan penelitian 

ini. Data yang diambil berupa data perusahaan yang melakukan right issue, 

laporan keuangan tahunan dari masing-masing perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian, serta jadwal aksi korporasi yang dilakukan perusahaan.   

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
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E. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis  

1. Analisis Data  

Analisis data merupakan salah satu kegiatan penelitian berupa 

pengumpulan dan pengelolaan data guna menafsir data yang telah diperoleh dari 

laporan keuangan. Menurut Sanusi (2011:115) “Teknik analisis data adalah 

mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

menganalisis data yang telah dikumpulkan termasuk pengujiannya”. Tujuan 

analisis data ini adalah untuk menyederhanakan atau mengubah data ke dalam 

bentuk yang lebih sederhana agar lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.  

a. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2013:199), “statistik deskriptif mendeskripsikan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi”. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 

peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 

kesimpulan yang populasi dimana sampel diambil. Yang termasuk dalam statistik 

deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram 

lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, desil, persentil, standar 

deviasi.  

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam analisis deskriptif 

adalah sebagai berikut: 

a) Mendeskripsikan pelaksanaan right issue pada perusahaan sektor property 

dan real estate yang right issue pada tahun 2010-2015. 

b) Menghitung dan mendeskripsikan rasio return on investment (ROI) 

sebelum dan sesudah right issue yang menjadi objek penelitian yang akan 

diteliti. Rumus return on investment yang dipakai adalah sebagai berikut: 

 

 

(Syamsuddin, 2007:63) 
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b. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2014:271) “Uji normalitas dilakukan karena statistik 

yang digunakan adalah statistik parametris dengan jenis data rasio sehingga perlu 

dilakukan uji normalitas”. Dalam penggunaan statistik parametris mensyaratkan 

bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh 

karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian normalitas data. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode uji statistik Kolmogrov-

smirnov untuk mendeteksi normalitas data. Uji Kolmogrov-smirnov merupakan uji 

kesesuaian antara frekuensi hasil pengamatan dengan frekuensi yang diharapkan 

tidak memerlukan anggapan tertentu tentang bentuk distribusi populasi dari suatu 

sampel (Sugiyono dan Susanto, 2015:194). Uji statistik kolmogrov-smirnov 

berfungsi unuk mengetahui apakah data berdistribusi normal ataukah tidak. Uji 

kolmogrov-smirnov ini dipilih karena lebih peka untuk mendeteksi normalitas data 

dibandingkan pengujian dengan menggunakan grafik. Hal itu dapat diketahui 

dengan melihat signifikansi data tersebut.  

Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan berdasarkan hipotesis 

sebagai berikut: 

Ho : data berdistribusi normal 

H1 : data tidak berdistribusi normal 

Pendekatan ini menggunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5% atau 

0,05. Jika signifikansi lebih besar dari taraf nyata (α) maka Ho diterima, artinya 

data berdistribusi secara normal. Sehingga uji beda yang digunakan adalah uji 

parametrik (paired sample t-test). Sebaliknya jika signifikansi lebih kecil dari 

taraf nyata (α) maka H1 diterima, artinya data tidak berdistribusi normal. Sehingga 

uji beda yang digunakan adalah uji non parametrik (Wilcoxon ranked test).  

2. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis dalam 

penelitian ini diterima atau ditolak dengan menggunakan karakteristik sampel 

yang diambil dari populasi yang sedang ditinjau. Apabila data merupakan data 
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dengan distribusi normal maka digunakan uji parametrik paired sample t-test 

sedangkan apabila data tidak terdistribusi normal maka digunakan uji non 

parametrik wilcoxon signed ranked test. 

a. Paired Sample T-Test 

Menurut Siregar (2013:188), paired sample t-test merupakan alat uji yang 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nilai rata-rata antara dua 

kelompok data yang berpasangan. Berpasangan disini maksudnya adalah satu 

sampel mendapat perlakuan berbeda dari dimensi waktu.   

Dalam penelitian ini, uji beda rata-rata dengan paired sample t-test 

digunakan untuk menguji signifikansi perubahan atau kenaikan ROI yang 

disebabkan adanya right issue yang dilakukan oleh perusahaan sektor property 

dan real estate yang melakukan right issue pada tahun 2010-2015. Langkah-

langkah dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1) Menentukan formulasi hipotesis penelitian 

Ho :  µ1 = µ2  Tidak terdapat perbedaan pada kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah perusahaan melakukan right issue. 

H1 : µ1 ≠ µ2  Terdapat perbedaan pada kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah perusahaan melakukan right issue. 

2) Menentukan taraf nyata/tingkat signifikansi (α) 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 atau 5%. 

Artinya, dengan tingkat signifikan tersebut, probabilitas untuk membuat 

kesalahan cukup rendah. Tingkat signifikansi dengan nilai tersebut sudah 

biasa digunakan dalam penelitian-penelitian sosial. 

3) Menghitung nilai uji paired sample t-test 

Alat uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah sample paired test 

yang akan dihitung menggunakan software SPSS 23. Atau dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjana, 2004:162): 

t =  

dengan 
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Daerah 

Penerimaan Ho 

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho 

-ttabel (α/2, df) ttabel (α/2, df) 0 

  

Keterangan: 

  : Rata-rata data ke-1 (sebelum right issue) 

  : Rata-rata data ke-2 (sesudah right issue) 

s  : Standar deviasi 

n : Jumlah sampel penelitian 

selanjutnya t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel dengan dk (derajat 

kebebasan) = n1 + n2 – 2 dengan taraf signifikansi yang digunakan α = 0,05.   

4) Menentukan kriteria penerimaan hipotesis 

Jika –thitung < thitung ≤ ttabel atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika thitung > ttabel atau thitung ≤ -ttabel atau Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak. 

 

 

 

  

 

 

 

 

b. Wilcoxon Sign Ranked Test 

Uji wilcoxon sign ranked test adalah uji non parametrik yang digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel yang saling 

berhubungan dan data penelitian berdistribusi tidak normal. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan formulasi hipotesis penelitian 

Ho :  µ1 = µ2  Tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah perusahaan melakukan right issue 
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H1 : µ1 ≠ µ2  Terdapat perbedaan kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

perusahaan melakukan right issue. 

2) Menentukan taraf nyata/tingkat signifikansi (α) 

Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 atau 5%. 

Artinya, dengan tingkat signifikan tersebut, probabilitas untuk membuat 

kesalahan cukup rendah.  

 

3) Menghitung nilai uji wilcoxon sign ranked test 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

zhitung =  

dengan 

 E (W)  

SE  

4) Menentukan kriteria penerimaan hipotesis 

Jika Zhitung ≤ Ztabel atau Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika Zhitung > ttabel atau Sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak. 

 


